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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada tiga hal sesuai rumusan masalah penelitian yang bisa disimpulkan sebagai berikut:

1. Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN Karangrejo Tulungagung dengan menerapkan strategi antara lain: meningkatkan kedisiplinan, memberikan motivasi, memberikan penghargaan, terbuka, kekeluargaan dan musyawarah.

2. Kendala-kendala yang dialami kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN Karangrejo Tulungagung antara lain: fasilitas terbatas, komitmen guru kurang baik, guru melakukan usaha lain yang terkadang mengganggu tugas dinasnya, dan penguasaan materi.

3. Solusi yang dilaksanakan kepala sekolah berkaitan dengan terbatasnya fasilitas dalam hal ini laboratorium adalah dengan menggunakan menggunakan fasilitas apa adanya (menggunakan potensi alam) serta mengadakan pembelajaran 
di luas kelas. Solusi yang dilaksanakan kepala sekolah berkaitan dengan komitmen guru yang kurang baik adalah dengan menumbuhkan komitmen guru dalam pengajaran, sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pendidikan dan mempunyai ruhul jihad (semangat berjuang). Solusi yang dilaksanakan kepala sekolah berkaitan dengan guru melakukan usaha lain yang terkadang mengganggu tugas dinasnya dengan membuat suatu kebijakan dengan memberikan tugas jam mengajar pada waktu yang bisa dilaksanakan guru dengan baik, demi lancarnya PBM. Solusi yang dilaksanakan kepala sekolah berkaitan dengan penguasaan materi yakni memberi tugas membuat RP dan perangkat mengajar lainnya sebelum mengajar sehingga guru siap/matang dalam mengajar, bagi guru latar belakang pendidikannya tidak sesuai dengan tugas mengajarnya, seorang kepala sekolah memberi tugas seorang guru untuk mengajar sesuai dengan kemampuan dan kesanggupan melaksanakan tugas mengajar berdasarkan pengalaman mereka. 

B. Saran

1. Kepada Kepala Sekolah 

Dalam usaha meningkatkan kinerja guru, serta dalam rangka mencapai visi dan misi MTsN Karangrejo Tulungagung, sebaiknya kepala sekolah:

a. Mengadakan diskusi, pelatihan, seminar pendidikan, studi banding dalam pengembangan kompetensi keguruan.

b. Mengadakan supervisi pelaksanaan program pengajaran dalam proses pendidikan secara kontinue.

c. Menambah sarana dan prasarana serta fasilitas sumber belajar. 

2. Kepada Para Pengajar

Kepada pengajar sebaiknya:

a. Guru mengikuti diskusi, pelatihan, penataran, seminar pendidikan, studi banding, studi lanjut serta belajar mandiri.

b. Membentuk kelompok kerja guru sebagai sarana komunikasi agar dapat sharing pengalaman dalam mengajar.

3. Kepada Peneliti yang Akan Datang

Kepada peneliti yang akan datang, diharapkan penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah dalam rangka meningkatkan kinerja guru, supaya dikaji lebih lanjut dengan berbagai metode penelitian yang lain agar diperoleh penemuan-penemuan baru sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak lembaga pendidikan demi terselenggaranya pendidikan yang berkualitas.
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